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Kisah pernikahan Imam Ali as dan Sayidah Fatimah penuh dengan keindahan seperti kisah
.perkawinan Rasul Saw dan Sayidah Khadijah

Inilah kisah pernikahan antara dua manusia suci dan penuh keberkahan. Pernikahan antara dua
.manusia suci itu berlangsung pada tanggal 1 Dzulhijjah tahun kedua Hijriyah

Banyak orang yang berniat mempersunting Fatimah as dan menjadikannya sebagai bagian dari
keutamaan mereka. Dengan berbagai cara, mereka ungkapkan keinginan tersebut kepada Nabi

Saw. Abu Bakar dan Umar mengedepankan persahabatan mereka dengan Nabi Saw dan
menyebutkan keutamaan mereka untuk mengambil hati beliau. Namun, Nabi Saw menolak

lamaran mereka. Waktu terus berlalu hingga Imam Ali as datang menghadap Rasulullah Saw
.dengan tujuan yang sama, melamar Sayidah Fatimah Zahra

Ketika itu Nabi Muhammad Saw berkata, "Wahai Ali! Sebelum engkau datang, sudah banyak
pria yang menghadapku untuk melamar Sayidah Fatimah sebagai isterinya, tapi Fatimah

menolak mereka semua. Tunggulah di sini, seperti yang lain. Aku akan ke dalam menanyakan
".pendapat Fatimah

Rasulullah Saw menemui Fatimah dan berkata, "Fatimah, engkau telah mengenal Ali bin Abi
Thalib dari sisi kedekatan keluarga, keutamaan dan keislamannya. Aku memohon kepada Allah

Swt untuk mengawinkanmu dengan makhluk terbaik dan paling dicintai Allah Swt ini. Kini, Ali
"?telah melamarmu. Apa pendapatmu

Fatimah kemudian terdiam, tapi ia tidak memalingkan wajahnya. Rasulullah Saw sendiri tidak
melihat wajah Fatimah menunjukkan ketidaksukaan. Akhirnya Nabi Saw berdiri dan berkata,

"."Allahu Akbar. Diamnya Fatimah merupakan tanda kerelaannya

Ketika itu juga Malaikat Jibril turun dan berkata, "Wahai Rasulullah! Nikahkan Fatimah dengan
Ali. Allah menerima Fatimah untuk Ali dan sebaliknya, Ali untuk Fatimah." Akhirnya Rasulullah

Saw menikahkan Ali dengan Fatimah. Setelah mempersiapkan segala sesuatu, keduanya
.dinikahkan oleh Rasulullah pada tanggal 1 Dzulhijjah tahun kedua Hijriyah
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setengah harga mas kawin tersebut. Sekaitan dengan hal ini Nabi berkata, "Saya menikahkan
Fatimah dengan Ali sesuai dengan perintah Allah." Dari pernikahan keduanya lahir dua pemuda

penghulu Surga, Imam Hasan dan Husein dan Sayidah Zainab Kubra dan Shugra. Pernikahan
.Imam Ali dan Sayidah Fatimah, merupakan teladan bagi seluruh keluarga Muslim

Sayidah Fatimah az-Zahra adalah penghulu para wanita seluruh alam, dari awal sampai akhir.
Sayidah Fatimah dikenal keteladanannya dalam rumah tangga. Beliau contoh terbaik dari

sosok istri dan ibu. Bersama suaminya, Ali bin Abi Thalib, Sayidah Fatimah menjalani suka dan
duka kehidupan, dan sepanjang sejarah hingga kini sebagai teladan keluarga terbaik.Terkait hal

ini, Imam Ali berkata, "Demi Allah dia tidak pernah membuatku marah dan tidak pernah
menolak perintahku sama sekali. Kapan saja aku melihat Fatimah, maka hilanglah semua

.(kesedihanku."(Biharul Anwar, jilid 43, hal 134

Pada permulaan malam setelah pernikahan Imam Ali dan Sayidah Fatimah, Rasulullah Saw
membagi pekerjaan untuk mereka berdua, pekerjaan dalam rumah adalah urusan Sayidah

Fatimah sedangkan pekerjaan di luar rumah adalah urusan Imam Ali as. Setelah pembagian itu
Sayidah Fatimah as berkata, "Hanya Allah yang tahu betapa gembiranya aku akan pembagian

kerja ini. Karena Rasulullah Saw telah menghalangi aku dari  melakukan pekerjaan yang
(berkaitan dengan lelaki." (Biharul Anwar, jilid 43, hal 81

Sayidah Fatimah bukan saja pendamping hidup bagi suaminya tapi beliau juga mitra dalam
urusan spiritual. Ketika Imam Ali as ditanya Rasulullah Saw, bagaimana engkau menilai

Fatimah? Imam Ali as menjawab, "Ia adalah sebaik-baiknya penolong dalam ketaatan kepada
(Allah."(Biharul Anwar, jilid 43, hal 117

Sayidah Fatimah adalah istri yang tidak pernah meminta sesuatu di luar kemampuan
suaminya. Dalam hal ini beliau berkata kepada Imam Ali as, "Aku malu kepada Tuhanku bila

aku meminta sesuatu kepadamu sementara engkau tidak mampu memenuhinya."(Amali
.(Syeikh Thusi, jilid 2, hal 228

Imam Ali dan Sayidah Fatimah adalah pasangan yang tiada duanya. Mengenai kehidupan
mereka, Rasulullah Saw bersabda, "Jika Allah tidak menciptakan Ali maka Fatimah tidak

.(memiliki pasangan yang sekufu baginya."(Yanabi'ul Mawaddah, hal 177 dan 237

Selain dalam keluarga, sayidah Fatimah juga memainkan peran penting dalam masyarakat
terutama meningkatkan budaya dan pemikiran masyarakat ketika itu. Beliau juga memberikan

.kontribusi terhadap penyelesaian masalah yang dihadapi umat Islam di masanya



Selamat atas pernikahan agung nan mulia ini. Semoga kita semua bisa memetik berkah dan
.barokahnya


